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Abstrck: The aim of the research is to find out kindergarten teachers’ assesment
of visionary leadership of kindergarten principal in sub-district Payung sekaki,
Pekanbaru. The population and sample of the research are all kindergarten teachers in
sub-district Payung Sekaki which consist of 74 teachers. The technique of collecting the
data is using Likert scale questionnaire. The tools used in analyzing the data are likert
scale and statistical analysis by SPSS program for windows ver 16. In analyzing the
data, the formula of percentage is applide. The result of the research revealed that from
each indicator. 62,41% of visionary leadership of kindergarten principal in sub-district
Payung Sekaki, Pekanbaru, is on unfavorabel category level, category 65,6% for the
ability to explain the vision to the others is on both category level ,category 61,7% for
the ability to communicate the vision from behavior is on unfavorabel category level
,category 60,5% for the abiliy to broaden the vision in the context of leadership is on
unfavorabel category level.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian guru tk tentang
kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di kecamatan payung sekaki kota pekanbaru.
Adapun populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh guru sekolah TK yang
berjumlah 74 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner dalam
bentuk skala likert. Teknik analisis data menggunakan uji coba skala dan analisa metode
statistik dengan program SPSS for Windows Ver. 16, adapun teknik analisa data
menggunakan rumus persentase. Dari hasil penelitian penilaian guru TK tentang
kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru secara keseluruhan diperoleh persentase 62,41% berada pada kategori kurang
baik. Sedangkan jika dilihat dari masing-masing indikator, indikator kemampuan untuk
menjelaskan visi kepada orang lain diperoleh persentase sebesar 65,6% berada pada
kategori baik, indikator kemampuan untuk mengungkapkan visi melalui perilaku
diperoleh persentase sebesar 61,7% berada pada kategori kurang baik, indikator
kemampuan memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih luas diperoleh
60,5% berada pada kategori kurang baik.

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner
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PENDAHULUAN

Menghadapi berbagai perubahan yang senantiasa melingkupi setiap saat,
menghadapi berbagai karakteristik personil yang dapat mengembangkan maupun
melemahkan. Hal ini menjadi alasan diperlukannya orang yang tampil mengatur,
memberi pengaruh, menata, mendamaikan, memberi penyejuk dan dapat menetapkan
tujuan yang tepat saat anggota tersesat atau kebingungan menetapkan arah. Disinilah
perlunya kepala sekolah yang melaksanakan kepemimpinan visioner.

Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan untuk melihat setiap kemungkinan
perubahan yang akan terjadi pada masa yang akan datang agar dapat memberikan
gambaran terhadap para penyusun visi tentang segala sesuatu yang harus dilakukan
sebagai langkah antisipasi menghadapi masa yang akan datang. Dengan adanya visi
yang sesuai dengan kebutuhan zaman dan dirumuskan dengan jelas, diharapkan dapat
memberikan gambaran kepada para guru tentang arah dan tujuan yang akan dicapai oleh
sekolah, sehingga guru memiliki target kerja dan memiliki kedisiplinan kerja yang kuat
untuk mencapai sebuah target yang telah disepakati bersama, dan guru cendrung untuk
beraktivitas yang dimulai dari dorongan dalam dirinya (drive) dan diakhiri dengan
penyesuaian diri. Penyesuaian diri dikatakan untuk mememuaskan diri. Inilah karakter
penting yang harus dimiliki Kepala Sekolah yang terangkum pada konsep
Kepemimpinan Visioner.

Wahyudi (2009) mengatakan kepemimpinan visioner adalah kemampuan
pemimpin untuk mencetuskan idea atau gagasan suatu visi selanjutnya melalui dialog
yang kritis dan dan unsur pemimpin lainnya merumuskan masa depan organisasi yang
dicita-citakan yang harus dicapai melalui komitmen semua anggota organisasi melalui
proses sosialisasi, transformasi, implementasi gagasan-gagasan ideal oleh pemimpin
organisasi dengan indikator (1) Kemampuan untuk menjelaskan visi kepada orang lain
(2) Mampu untuk mengungkapkan visi melalui perilaku (3) Kemampuan memperluas
visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih luas.

Kepala sekolah selalu memberikan bimbingan dan arahan serta pengawasan
kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran secara memadai. Guru
mempunyai fungsi yang sangat penting dan sangat menentukan dalam proses
pembelajaran, seorang guru yang profesional dituntut agar dapat menyampaikan materi
pelajaran dengan baik, efektif dan efisien sehingga siswa sebagai peserta didik mengerti
dan memahami apa yang disampaikan guru, guru dituntut pula menguasai strategi
pembelajaran agar suasana pembelajaran dikelas lebih bergairah dan menyenangkan
(Komariah ,2010).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada beberapa guru TK
yang ada di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru, kepala sekolah jarang datang
kesekolah, kepala sekolah selalu mendapatkan informasi hanya dengan menelepon guru
mendapatkan informasi dengan menelepon guru, Kepala sekolah kurang mampu dalam
mengelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan karena kepala sekolah sering
disibukkan dengan aktivitas rutin harian dan masalah pribadi, kepala sekolah jarang
mengundang orangtua murid kesekolah dalam menjelaskan visi sekolah sehingga
hubungan sekolah dengan orangtua tidak berjalan dengan semestinya, kepala sekolah
selalu memberikan pekerjaannya kepada guru.



Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah TK
di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru secara umum?

2. Bagaimana penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di
kecamatan payung sekaki kota pekanbaru dilihat dari kemampuan untuk
menjelaskan visi kepada orang lain?

3. Bagaimana penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di
kecamatan payung sekaki kota pekanbaru dilihat dari kemampuan untuk
mengungkapkan visi melalui perilaku?

4. Bagaimana penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di
kecamatan payung sekaki kota pekanbaru dilihat dari kemampuan untuk
memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih luas?

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk  mendeskripsikan untuk mengetahui
penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di Kecamatan

Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Populasi yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah guru sekolah TK Se-
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru, dimana populasi berjumlah 74 guru
sekolah TK. Dalam menentukan sampel penelitian ini adalah menggunakan teknik
sampling jenuh. Sampel pada penelitian ini adalah kepala sekolah TK di Kecamatan
Payung Sekaki yang berjumlah 74 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket skala Likert, data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan penilaian
guru tk tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah tk di Kecamatan Payung Sekaki
Kota Pekanbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agar dapat melihat gambaran tentang data penelitian secara umum dapat dilihat
pada tabel diskripsi data penelitian, dimana dari data tersebut dapat diketahui fungsi-
fungsi statistik secara mendasar.



Tabel 1 Deskripsi Hasil Penilaian

No Indikator

Jumlah
Butir Soal

N Persentase Kriteria

1 Penilaian 8
guru TK
tentang
kepemimpin
an visioner
kepala
sekolah
mengenai
kemampuan
untuk
menjelaskan
visi kepada
orang lain

2 Penilaian 12
guru TK
tentang
kepemimpin
an visioner
kepala
sekolah
mengenai
kemampuan
untuk
mengungka
pkan  visi
melalui
perilaku

3 Penilaian 9
guru TK
tentang
kepemimpin
an visioner
kepala
sekolah
mengenai
kemampuan
memperluas
visi kepada
konteks
kepemimpin
an yang
lebih luas

65,6 Baik

4 61,7 Kurang
baik

60,5 Kurang
baik



Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa penilaian guru tk tentang
kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru yang terdiri dari 74 guru dari 12 sekolah diperoleh skor 5358 persentase
62,41%, berada pada kategori kurang baik yaitu 56%-65%. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada diagram berikut:

66 65,6
65
64
63
62 61,7
61 60,5
60
59
58
57
A B C
M Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah
mengenai kemampuan untuk menjelaskan kepada orang lain
M Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah
mengenai kemampuan untuk mengungkapkan visi melalui perilaku
Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah
mengenai kemampuan memperluas visi kepada konteks kepemimpinan
vang lebih luas

Pada gambar diatas dijelaskan bahwa Penilaian Guru Tk Tentang Kepemimpinan
Visioner Kepala Sekolah TK di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru terdiri dari
tiga indikator. Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah
mengenai kemampuan untuk menjelaskan visi kepada orang lain mendapat skor 1555
dengan presentase 65,6% berada pada kategori baik, Penilaian guru TK tentang
kepemimpinan visioner kepala sekolah mengenai kemampuan untuk mengungkapkan
visi melalui perilaku mendapat skor 2191 dengan presentase 61,7% berada pada
kategori kurang baik, sedangkan Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner
kepala sekolah mengenai kemampuan memperluas visi kepada konteks kepemimpinan
yang lebih luas mendapatkan skor 1664 dengan presentase 60,5 berada pada kategori
kurang baik.

Menurut Wahyudi (2009) kepemimpinan visioner memiliki 3 indikator kemampuan
untuk menjelaskan visi kepada orang lain, kemampuan untuk mengungkapkan visi
melalui perilaku, kemampuan memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang
lebih luas. Dari hasil analisis jika dilihat dari masing-masing indikator yaitu pada
indikator penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru dilihat dari indikator kemampuan untuk
menjelaskan kepada orang lain. Pernyataan pertama Kepala sekolah menyampaikan
visi secara lisan dengan tangkas dan konsisten dari 74 responden diperoleh skor 197



dengan presentase 66,5% berada pada kategori baik. Pernyataan kedua Kepala sekolah
mengembangkan visi bukan hanya melalui penyampaian secara langsung tetapi juga
menggunakan lembaran yang tertulis kepada orang tua dan masyarakat diperoleh skor
193 dengan presentase 65,2% berada pada ketegori baik. Pernyataan ketiga Kepala
sekolah dapat menjamin visi demi keberlangsungan sekolah dalam mencapai tujuan
diperoleh dengan skor 200 dengan presentse 67,5% berada pada kategori baik.
Pernyataan keempat Kepala sekolah mampu menjadikan identitas sekolah yang dapat
dibanggakan diperoleh dengan skor 184 dengan presentase 62,1% berada pada kategori
kurang baik. Pernyataan kelima kepala sekolah mampu Kepala sekolah menjelaskan visi
dengan mudah dimengerti, dan fleksibel diperoleh skor 197 dengan presentase 66,5%
berada pada kategori baik.

Pernyataan keenam Kepala sekolah menumbuhkan inspirasi dan komitmen yang
kuat dalam menjelaskan visi diperoleh skor 195 dengan presentase 65,8% berada pada
kategori baik. Pernyataan ketujuh kepala Kepala sekolah memberikan penjelasan dalam
mencapai prestasi sesuai standar yang telah disepakati diperoleh skor 186 dengan
presentase 62,8% berada pada ketegori kurang baik. Pernyataan kedelapan Kepala
sekolah memberikan pandangan tentang harapan untuk memajukan sekolah diperoleh
dengan skor 203 dengan presentse 68,5% berada pada kategori baik. Jadi jika dilihat
secara keseluruhan dari indikator kemampuan untuk menjelaskan kepada orang lain
diperoleh skor 1555 dengan presentase 65,6% berada pada kategori baik yaitu 66%-
80%.

Artinya pada indikator Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala
sekolah mengenai kemampuan untuk menjelaskan kepada orang lain telah dilakukan
kepala sekolah dengan baik. Menurut Robbins dalam Wahyudi (2009) adalah Pemimpin
perlu menjelaskan visi dilihat dari segi tindakan-tindakan yang dituntut dan sasaran-
sasaran melalui komunikasi lisan dan tertulis yang jelas.

Hasil analisis dari indikator ke dua vyaitu penilaian guru TK tentang
kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru dilihat dari indikator kemampuan untuk mengungkapkan visi melalui
perilaku. Pernyataan kesembilan Kepala sekolah berperilaku disekolah sesuai visi yang
tercantum diperoleh dengan skor 213 dengan presentase 71,9% berada pada kategori
sangat baik. Pernyataan kesepuluh Sikap kepala sekolah berdasarkan visi yang ada
diperoleh skor 186 dengan presentase 62,8% berada pada kategori kurang baik.
Pernyataan kesebelas Kepala sekolah mampu menjalankan visi sekolah dengan baik
dari 74 responden diperoleh skor 180 dengan presentase 60,8% berada pada kategori
kurang baik. Pernyataan kedua belas Kepala sekolah membangun hubungan sosial yang
baik dengan masyarakat dan guru diperoleh skor 180 dengan presentase 60,8% berada
pada ketegori kurang Baik.

Pernyataan ketiga belas Kepala sekolah bekerja keras dalam mewujudkan visi
yang telah dibuat diperoleh dengan skor 178 dengan presentse 60,1% berada pada
kategori kurang baik. Pernyataan keempat belas Kepala sekolah menjadi teladan dalam
menjalankan visi diperoleh dengan skor 183 dengan presentase 61,8% berada pada
kategori kurang baik. Pernyataan kelima belas Kepala sekolah ikut serta dalam
menjalankan pertemuan orang tua demi terealisasinya visi sekolah diperoleh skor 169
dengan presentase 57,0% berada pada kategori kurang baik. Pernyataan keenam belas
Kepala sekolah membantu guru dalam mengelola kelas dengan memberikan pengarahan
diperoleh skor 180 dengan presentase 60,8% berada pada kategori kurang baik.



Pernyataan ketujuh belas kepala sekolah sudah menjalin hubungan kerja sama
dengan guru diperoleh skor 176 dengan presentase 59,4% berada pada ketegori kurang
baik. Pernyataan kedelapan belas kepala sekolah sebagai pemimpin guru-guru diperoleh
dengan skor 182 dengan presentse 61,4% berada pada kategori kurang baik. Pernyataan
kesembilan belas kepala sekolah menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan kemajuan
sekolah diperoleh dengan skor 189 dengan presentase 63,8% berada pada kategori
kurang baik. Pernyataan kedua puluh kepala sekolah memberikan bimbingan dan
bantuan dalam menyelesaikan tugas guru diperoleh dengan skor 175 dengan presentase
59,1% pada kategori kurang baik. Jadi jika dilihat secara keseluruhan dari indikator
kemampuan untuk mengungkapkan visi melalui perilaku diperoleh skor 2191 dengan
presentase 61,68% berada pada kategori kurang baik yaitu 56%-65%. Artinya pada
indikator Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah mengenai
kemampuan untuk mengungkapkan visi melalui perilaku,kepala sekolah belum mampu
mengungkapkan visi melalui perilaku sedangkan menurut Daryanto (2011) perilaku
pemimpin adalah satu-satunya faktor yang memberikan pengaruh terbesar terhadap
budaya ditempat kerjanya. Apa yang dilakukan pemimpin lebih kuat dari apa yang
dikatakan. Pemimpin harus berperilaku dengan kekuatan, ketegasan, keajengan,
kebijaksanaan, dan sifat yang saling percaya.

Hasil analisis data dari indikator ke tiga yaitu penilaian guru TK tentang
kepemimpinan visioner kepala sekolah TK di Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru dilihat dari indikator kemampuan memperluas visi kepada konteks
kepemimpinan yang lebih luas. Pernyataan kedua puluh satu Kepala sekolah datang
dan mengontrol kegiatan guru setiap hari diperoleh skor 174 dengan presentase 58,7%
berada pada ketegori kurang baik. Pernyataan kedua puluh dua Kepala sekolah
membuat aktivitas-aktivitas sekolah yang akan dilaksanakan diperoleh dengan skor 183
dengan presentse 61,8% berada pada kategori kurang baik. Pernyataan kedua puluh tiga
kepala sekolah mengurutkan aktivitas-aktivitas sekolah yang harus dilaksanakan
diperoleh dengan skor 161 dengan presentase 54,3% berada pada kategori tidak baik.
Pernyataan kedua puluh empat Kepala sekolah dan guru memiliki tugas yang harus
diselesaikan sesuai dengan rencana diperoleh skor 166 dengan presentase 56,0% berada
pada kategori kurang baik.

Pernyataan kedua puluh lima kepala sekolah menentukan standar prestasi yang
harus dicapai sekolah dengan waktu yang ditentukan diperoleh skor 187 dengan
presentase 63,1% berada pada kategori kurang baik. Pernyataan kedua puluh enam
Kepala sekolah berpikiran maju dan luas untuk kemajuan sekolah diperoleh skor 189
dengan presentase 63,8% berada pada ketegori kurang baik. Pernyataan kedua puluh
tujuh Kepala sekolah dan guru bekerja sama untuk mencapai standar yang disepakati
untuk meraih prestasi diperoleh dengan skor 192 dengan presentse 64,8% berada pada
kategori kurang baik. Pernyataan kedua puluh delapan Kepala sekolah dan guru
menciptakan kegiatan untuk menggambarkan cita-cita sekolah kepada orang tua
diperoleh dengan skor 190 dengan presentase 64,1% berada pada kategori kurang baik.
Pernyataan kedua puluh sembilan Kepala sekolah menciptakan iklim kompetitif yang
sehat di antara guru. diperoleh dengan skor 170 dengan presentase 67,4% berada pada
kategori kurang baik. Jadi jika dilihat secara keseluruhan dari indikator kemampuan
memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih luas diperoleh skor 1612
dengan presentase 60,51% berada pada kategori kurang baik.

Artinya pada indikator Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner
kepala sekolah mengenai memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih



luas, kepala sekolah belum mampu untuk memperluas visi kepada konteks
kepemimpinan yang lebih luas sedangkan menurut Tobe (dalam muhyidin albarobis
2012) menyatakan bahwa visi merupakan dasar untuk membuat perubahan. Hanya
dengan visilah seseorang pemimpin dapat menyakinkan orang lain bahwa suatu
perubahan perlu dilakukan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan analisis data maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Hasil analisis data secara keseluruhan indikator penilaian
guru tk tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah di Kecamatan Payung
Sekaki Kota Pekanbaru berada pada kategori kurang. Artinya kepemimpinan
visioner kepala sekolah dikecamatan payung sekaki kota pekanbaru kurang baik
dalam menjalankan perannya sebagai kepala sekolah. Hal ini dapat disebabkan
karena kepala sekolah tidak mampu untuk mengungkapkan visi melalui perilaku,
dan tidak mampu memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih luas.

2. Hasil analisis data pada indikator pertama aspek kemampuan untuk menjelaskan
kepada orang lain diperoleh kategori baik Artinya pada indikator penilaian guru
TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah mengenai kemampuan untuk
menjelaskan kepada orang lain telah dilakukan kepala sekolah dengan baik.
pemimpin sudah mampu menjelaskan visi dilihat dari segi tindakan-tindakan
yang dituntut dan sasaran-sasaran melalui komunikasi lisan dan tertulis yang jelas.

3. Hasil analisis data pada indikator kedua aspek kemampuan untuk mengungkapkan
visi melalui perilaku mendapat kategori kurang baik Artinya pada indikator
Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah mengenai
kemampuan untuk mengungkapkan visi melalui perilaku, kepala sekolah belum
mampu mengungkapkan visi melalui perilaku padahal perilaku pemimpin yang
secara berkesinambungan mendorong pencapaian visi. Sebagai contoh seorang
pemimpin yang terjun menangani urusan bawahan bila diperlukan agar
masyarakat mendapat pelayanan yang memuaskan.

4. Hasil analisis data pada indikator ketiga aspek kemampuan memperluas visi
kepada konteks kepemimpinan yang lebih luas mendapatkan kategori kurang baik
Artinya pada indikator Penilaian guru TK tentang kepemimpinan visioner kepala
sekolah mengenai memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih
luas,kepala sekolah belum mampu untuk memperluas visi kepada konteks
kepemimpinan yang lebih luas padahal mampu memperluas visi kepada konteks
kepemimpinan yang lebih luas, merupakan kemampuan untuk mengurutkan
aktivitas-aktivitas sehingga visi dapat diterapkan pada berbagai situasi pekerjaan
pada suatu organisasi.

Adapun rekomendasi yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi kepala TK agar dapat menjelaskan visi kepada orang lain dan mampu
untuk mengungkapkan visi melalui perilaku serta mampu memperluas visi
kepada konteks kepemimpinan yang lebih luas.

2. Bagi guru agar mampu menjalin hubungan baik dengan kepala TK maupun
dengan guru lainnya untuk terciptanya suasana kekeluargaan disekolah.
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3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya meneliti mengenai penyelenggaraan
pendidikan khususnya mengenai pendidikan anak usia dini (PAUD), agar
dimasa yang akan datang kualitas pendidikan dapat lebih ditingkatkan lagi.
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